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Apa Tujuan
Hidup Manusia?



“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar 
mereka beribadah kepada-Ku”.

(QS. Az-Zariyat : 56)



4 Cara Berfikir Manusia

Natural

Suprarasional

Rasional

Supranatural



“Berkata Sulaiman: “Hai pembesar-pembesar, siapakah di antara kamu
sekalian yang sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka

datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri”. 

Berkata ‘Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin: “Aku akan datang kepadamu
dengan membawa singgsana itu kepadamu sebelum kamu berdiri dari

tempat dudukmu; Sesungguhnya aku benar-benar kuat untuk membawanya
lagi dapat dipercaya”

“Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari AI Kitab: “Aku akan 
membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip”...  

(Q.S. An-Naml 38 - 40)



Berpikir Suprarasional

Adalah berpikir dengan MENGGUNAKAN HATI sehingga
mempertimbangkan hal-hal yang tidak kasat mata, tidak 

terindera oleh pancaindra atau hal yang gaib.

“(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, 
dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka”.

(QS. Al Baqarah : 3)



niat

ucapan perbuatan

HATI

AKAL PANCAINDRA



• Rajin berolah raga.

• Menjaga pola makan yang 
sehat.

PANCA 
INDERA

• Meningkatkan skill kerja.

• Terus belajar (sekolah, kuliah, 
kursus).

AKAL

• ZikirHATI

CONTOH AKTIVITAS 3 ANTENA MANUSIA



PANCAINDRA

Penglihatan, Pendengaran, 
Penciuman, Perasa, Pengecap

Contoh:
Tukang becak, Tukang bangunan

AKAL

Mendeteksi hal yang terindra
oleh Panca Indra

Contoh:
Guru, Dosen, Manajer

Hati

Mendeteksi hal-hal gaib yang 
tidak terindra oleh Pancaindra

Contoh:
Orang yang rajin berdzikir
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Kondisi Ideal Antena Manusia
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Wadah Rezeki/
Tabungan Jiwa





Menghidupkan Hati

Dzikir 
lisan dan 

hati

Selalu 
bersyukur

Mendahulukan 
Yang Maha 

Kuasa

Membiasakan 
berbuat baikHATI



“Demi masa.”

“Sesungguhnya manusia itu benar-
benar dalam kerugian,”

“kecuali orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal saleh dan 

nasehat menasehati supaya mentaati 
kebenaran dan nasehat menasehati 

supaya menetapi kesabaran.”

(QS. Al ‘Asr : 1-3)

Usahakan setiap waktu wadah rezeki (tabungan jiwa) kita terus 

membesar agar menjadi orang yang beruntung.

Setiap orang, apa pun profesinya, akan menjadi ORANG BAHAGIA ketika mempunyai 
wadah rezeki (tabungan jiwa) yang selalu membesar.



“Milik Allah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada di dalamnya, dan Dia Mahakuasa atas
segala sesuatu.”

(QS. Al Maidah : 120)

“Allah adalah Tuhan yang bergantung kepadanya segala sesuatu.”

(QS. Al Ikhlas : 2)

Jadilah Karyawan Allah




